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ABSTRAK 

 

Liquified Natural Gas adalah gas alam cair yang merupakan sumber daya alam utama dari gas bumi. 

PT. GS BATTERY menggunakan Liquified Natural Gas (LNG) sebagai bahan bakar pada mesin 

Tunnel Dry Oven (TDO) dan mesin Inert Gas Oven (IGO). Sistem perpipaan yang digunakan untuk 

mengalirkan gas Liquified Natural Gas dari sumber gas ke mesin Tunnel Dry Oven dan mesin Inert 

Gas Oven belum dilengkapi dengan alat ukur aliran gas. Studi lapangan serta studi literatur pada 

perpipaan dilakukan untuk mengetahui tata letak atau layout perpipaan gas Liquified Natural Gas, 

untuk mengetahui area yang cocok dipasangkan alat ukur aliran gas pada sistem perpipaan gas 

Liquified Natural Gas, mengetahui aliran gas, flow rate, kecepatan aliran gas, komponen perpipaan, 

luas penampang, dan head loss pada sistem perpipaan gas Liqufied Natural Gas. Data yang di dapat 

dari design existing pada sistem perpipaan gas Liquified Natural gas adalah aliran gas sebesar 0,24 

MMBtu/hr untuk mesin Inert Gas Oven dan sebesar 1,12 MMBtu/hr untuk mesin Tunnel Dry Oven. 

Flow meter dipilih sebagai alat untuk mengukur jumlah / volume aliran gas dalam pipa. 

Kata kunci: Liquified natural gas, tunnel dry oven, inert gas oven, flow rate       
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ABSTRACT 

 

Liquified Natural Gas is natural gas liquid which is source power natural main from natural gas. PT. 

GS BATTERY uses Liquified Natural Gas (LNG) as material burn on the machine Tunnel Dry Oven 

(TDO) and machine Inert Gas Oven (IGO). System piping used for flows Liquified Natural Gas gas 

from gas source to machine Tunnel Dry Oven and machine Inert Gas Oven yet be equipped with tool 

measuring gas flow. Field study as well as studies literature on plumbing done for know the layout 

or Liquified Natural Gas gas piping layout, for find out suitable areas paired tool measuring gas flow 

in the system Liquified Natural Gas gas piping, know gas flow, flow rate, speed gas flow, 

components piping, extensive cross-section, and head loss in the system Liquefied Natural Gas gas 

piping. Data obtained from the existing design of the system Liquified Natural gas gas piping is gas 

flow of 0.24 MMBtu/ hr for machine Inert Gas Oven and is 1.12 MMBtu/ hr for machine Tunnel Dry 

Oven. Flow meter is selected as tool for measure the amount / volume of gas flow in the pipe.      

Key word: Liquified natural gas, tunnel dry oven, inert gas oven, flow rate       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang. 

PT. GS BATTERY dibangun pada tahun 1972 dan termasuk produsen battery pertama 

di Indonesia yang memiliki lisensi dari Japan Storage Battery Co. Ltd., produsen battery 

pertama di Jepang. Merek battery yang dibuat yaitu GS Astra. Selain itu, PT. GS 

BATTERY ialah perusahaan di bidang otomotif dan battery sepeda motor. PT. GS 

BATTERY adalah pelopor inovasi di Indonesia serta lebih dari 3000 karywan untuk 

mendukung produksinya [1]. Jenis battery yang diproduksi PT. GS BATTERY adalah 

AMB (Automotive Battery), MCB (Motorcycle Battery), dan Industrial Battery. PT GS 

BATTERY memiliki 2 plant, plant pertama terletak di Kota Karawang dan plant kedua 

berada di Kota Semarang. Pada PT GS BATTERY Plant Karawang memproduksi baterai 

AMB (Automotive Mobile 2 Battery) dengan tipe Hybrid, Maintenance Free, dan ISS 

Battery, MCB (Motorcycle Battery) dengan tipe VRLA (Valve Regulated Lead Acid) dan 

Premium, dan Industrial Battery, seperti Industrial Battery dan Traction Battery. 

Sedangkan, PT GS BATTERY Plant Semarang memproduksi baterai AMB (Automotive 

Battery) dengan tipe Premium dan MCB (Motorcycle Battery) dengan tipe Premium. [2]  

Ditinjau dari kebutuhan industri akan gas, maka sangat penting untuk mengetahui 

Liquified Natural Gas (LNG). Gas alam cair atau Liquified Natural Gas (LNG) merupakan 

sumber daya alam utama dari gas bumi yang digunakan sebagai bahan bakar pembangkit 

listrik dan bahan baku industri dalam skala besar. Dalam pengelolaannya tentu dibutuhkan 

inisiatif infrastruktur Liquified Natural Gas yang baik agar proses pembentukan bahan 

bakar berjalan maksimal. [3] Liquified Natural Gas (LNG) adalah gas metana dengan 

komposisi 90% metana (CH4) yang dicairkan pada tekanan atmosferik dan suhu -162 

derajat celcius. Sebelum proses pencairan, gas harus menjalani proses pemurnian terlebih 

dahulu untuk menghilangkan kandungan senyawa yang tidak diharapkan seperti CO2, H2S, 

Hg, H2O, dan hidrakarbon berat. Proses tersebut akan mengurangi volume gas menjadi 

lebih kecil 600 kali. Penyusutan ini membuat LNG mudah ditransportasikan dan dalam 

jumlah lebih banyak. [4] 

 Perpipaan adalah sistem untuk mengalirkan fluida dari satu titik ke titik lainnya. 

Biasanya perpipaan bersifat internal yaitu jalur pipa hanya berada didalam plant. Perpipaan 

memiliki beberapa komponen yaitu flange, katup, reducer, elbow, percabangan, nozzle, dan 

lain – lain. [5] 
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PT. GS BATTERY menggunakan Liquified Natural Gas (LNG) sebagai sumber 

bahan bakar pada mesin Tunnel Dry Oven (TDO) dan mesin Inert Gas Oven (IGO) di faktori 

2. Judul “Analisa Perpipaan Gas LNG Area Produksi Drying Di PT. GS BATTERY Plant 

Karawang (Studi Kasus Rancang Ulang)” diambil karena kurang jelasnya design aktual 

sistem perpipaan gas Liquified Natural Gas (LNG) sehingga perlu dilakukan penggambaran 

design dalam bentuk gambar isometric untuk mengetahui gambar sistem perpipaan yang 

jelas dan PT. GS BATTERY akan memasang alat ukur flow meter pada perpipaan Liquified 

Natural Gas. Untuk memasang alat ukur flow meter, maka dilakukan penentuan area 

pemasangan alat ukur flow meter dengan metode arah fluida. 

1.2 Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang ulang sistem perpipaan LNG dengan menggunakan aplikasi 

AutoCAD? 

2. Bagaimana cara menentukan area pemasangan flow meter menggunakan metode arah 

fluida?  

1.3 Batasan Masalah. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penggambaran design isomteric menggunakan bantuan aplikasi AutoCAD. 

2. Menghitung kecepatan aliran fulida dan head loss pada pipa utama.  

1.4 Tujuan. 

Adapun tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk membuat design isometric perpipaan LNG yang sesuai dengan sistem perpipaan 

di area produksi drying. 

2. Untuk mengetahui besarnya kecepatan aliran fluida dan head loss pada pipa LNG. 

3. Untuk mengetahui area pemasangan alat ukur flow meter pada pipa LNG. 

1.5 Manfaat. 

Berikut ini beberapa manfaat yang diperoleh dalam penelitian tugas akhir: 

1. Dapat membuat design isometric perpipaan LNG yang sesuai dengan sistem perpipaan 

di area produksi drying. 

2. Dapat mengetahui kecepatan aliran fluida dan head loss pada pipa LNG. 

3. Dapat mengetahui area pemasangan alat ukur flow meter pada pipa LNG. 

 

 

 

 



 

3 
 

1.6 Metode Penelitian. 

1.4.1 Studi Literatur. 

 Penulis mempelajari materi – materi relevan yang terkait dengan tema melalui jurnal, 

buku panduan, artikel, dan lainnya. Studi literatur sangat penting untuk mengembangkan 

tema pembahasan. 

1.4.2 Studi Lapangan. 

 Penulis melakukan pengamatan dengan berpartisipasi langsung pada saat kegiatan 

praktik kerja lapangan dan penulis mengumpulkan data terkait tema yang akan 

dikembangkan. 

1.7 Sistematika Penulisan. 

 Penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab untuk menguraikan 

pembahasan – pembahasan terkait. Sistematika penulisan laporan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, 

manfaat, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori – teori yang relavan sebagai dasar kajian pada topik 

permasalahan. 

BAB III METODE PENGERJAAN  

Bab ini berisikan metode yang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil dari rancang ulang sistem perpipaan LNG area Produksi 

Drying Faktori 2 di PT. GS BATTERY Plant Karawang. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan serta saran dari penyusun tugas akhir.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan. 

 Dari hasil kegiatan penelitian tugas Akhir yang berjudul “Analisa Perpipaan Gas LNG 

Area Produksi Drying Di PT. GS BATTERY Plant Karawang (Studi Kasus Rancang 

Ulang)” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Design perpipaan LNG area Produksi Drying berupa design isometric dengan design 

existing dan design ideal (sudah ada penenmpatan flow meter). 

2. Pada sistem perpipaan mesin TDO didapat kecepatan fluida sebesar 1,580 m/s dan head 

loss sebesar 0,71 m. Pada sistem perpipaan mesin IGO didapat kecepatan fluida sebesar 

0,3427 m/s dan head loss sebesar 0,309 m.  

3. Penempatan area pemasangan flow meter pada sistem perpipaan mesin TDO dan mesin 

IGO berjumlah 1pcs (1 titik) yang berada di jalur masuk fluida pada pipa utama. 

5.2 Saran. 

 Berdasarkan kesimpulan dari pembahasan, maka ada beberapa saran yang harus 

diperhatikan sebagai berikut: 

1. Peneliti harus memahami dan mempunyai keahlian dalam menggunakan aplikasi 

AutoCAD untuk menggambar design isometric. 

2. Peneliti harus memiliki data yang bisa dijadikan acuan untuk melakukan penetian ini. 
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